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 BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

5.1 Kesimpulan 

Dari penelitian yang sudah dilakukan dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Penelitian ini mencoba menggunakan karet alam sebagai substitusi kadar aspal untuk 

campuran AC-WC dengan variasi 0%, 7%, 7,5%, 8%, 8,5%, 9% memberikan pengaruh 

pada campuran AC-WC terhadap berbagai karakteristik marshall yaitu untuk nilai dari 

density, stabilitas, dan marshall quotient mengalami penurunan hal ini disebabkan oleh 

sifat fisik dari karet alam yang lentur sehingga mengalami deformasi. Namun 

penurunan yang terjadi masih masuk syarat dari Spesifikasi Umum Bina Marga 2018 

revisi 2. Untuk nilai dari VMA, VIM, Flow mengalami kenaikan yang mana 

disebabkan oleh karet alam yang mengisi rongga pada campuran aspal. Diantaranya : 

a. Pada variasi karet alam 0% (campuran aspal murni) semua nilai karakterisik marshall 

memenuhi spesifikasi mulai dari density, VMA, VIM, VFA, stabilitas, flow dan MQ. 

b. Pada variasi karet alam 7%, nilai karakteristik Marshall memenuhi spesifikasi mulai 

dari density, VMA, VIM, VFA, stabilitas, flow dan MQ. 

c. Pada variasi karet alam 7,5%, nilai karakteristik Marshall memenuhi spesifikasi mulai 

dari density, VMA, VIM, VFA, stabilitas, flow dan MQ. 

d. Pada variasi karet alam 8%, nilai karakteristik Marshall memenuhi spesifikasi mulai 

dari density, VMA, VIM, VFA, Stability, MQ. Namun untuk nilai flow tidak 

memenuhi karena nilainya melebihi spesifikasi dengan rentang 2 – 4 hasil yang didapat 

yaitu 4,45 mm. 

e. Pada variasi karet alam 8,5% nilai karakteristik marshall memenuhi spesifikasi mulai 

dari density, VFA, Stability, VMA dan MQ. Namun untuk nilai VIM tidak memenuhi 

spesifikasi dengan rentang 3 – 5 hasil yang didapat yaitu dengan nilai 5,8 %, begitu 

pun untuk nilai flow tidak memenuhi spesifikasi dengan nilai 4,57 %. 

f.  Pada variasi karet alam 9% nilai karakteristik marshall memenuhi spesifikasi mulai dari  

    density, VMA, Stabilitas. Namun untuk nilai VIM tidak memenuhi spesifikasi yaitu    

6,4%, begitu pun dengan nilai VFA tidak memenuhi spesifikasi minimal 65% namun 



80 

 

hasil yang didapat nilai 62,8%, untuk nilai flow juga tidak memenuhi spesifikasi 

dengan nilai 5,72 mm, nilai MQ juga tidak memenuhi spesifikasi dengan nilai 192 

kg/mm. 

2. Dapat disimpulkan bahwa variasi karet alam yang mememuhi nilai-nilai dari 

karakteristik Marshall berdasarkan Spesifikasi Umum Bina Marga 2018 revisi 2, yaitu 

pada variasi karet alam 0%, 7%, 7,5%.  

 

5.2 Saran  

1. Penelitian selanjutnya diharapkan untuk mengkaji lebih banyak sumber maupun 

referensi yang terkait agar hasil penelitiannya dapat lebih baik. Penelitian ini dapat 

dilanjutkan menggunakan bahan dan metode yang sama untuk jenis permukaan  seperti 

Asphalt Concrete Binder Course  (AC-BC), dan Stone Mastic Asphalt (SMA).  

2. Untuk penelitian selanjutnya bisa menggunakan bahan tambah karet alam sebagai zat 

aditif aspal dengan tujuan meningkatkan pemanfaatan modifier alam lokal di Indonesia 

dan dapat mensejahterakan para petani karet. 
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